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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
The phenomenon of this study is the average profit and profit changes

Histori Artikel: in the food and beverage sub-sector which fluctuates every year due
Diterima xxxx, 20xx to the economic slowdown due to the Covid-19 pandemic that hit
Direvisi xxxx, 20xx several countries in the world including Indonesia, resulting in a
Diterbitkan xxxx , 20xx global economic crisis, high exchange rates that cause an increase
in the price of goods, and an increase in operating expenses that are
Ke d: higher than sales growth. This study aims to analyze and test related
ywora: . . . R . . . .

financial ratios, namely liquidity ratios proxied by current ratios,
Liquidity activity ratios proxied by total asset turnover, solvency ratios proxied
Activity debt to asset ratio, and profitability ratios proxied net profit margin
SPIU?”'CJ/ to changes in profits of the food and beverage sub-sector. This type
Profitability of research is causal associative with a quantitative approach, the
Profit Change source of data used is secondary data in the form of annual financial
statements sourced from the Indonesia Stock Exchange website
www.idx.com. The sample of this study was twenty-four companies
using the purposive sampling method. The results of this study show
that simultaneously the liquidity ratio, activity ratio, solvency ratio,
and profitability ratio affect changes in profits. Partially, the liquidity
ratio, activity ratio, solvency ratio have no effect on changes in
profits, and profitability ratios have a positive effect on changes in
profits. The implication of this study is that companies must be more
effective in managing their assets to meet sales activities that will

increase profits and affect changes in profits.
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Pendahuluan

Perkembangan industri di era globalisasi saat ini menuntut perusahaan untuk terus bersaing secara
global, karena pada dasarnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk berkembang, bertahan, dan terus
beroperasi di masa yang akan datang. Perusahaan yang sehat dapat bertahan dalam kondisi ekonomi apapun,
yang dibuktikan dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada jangka panjang, sehingga dapat
mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan (Laing, 2020). Peningkatan laba perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola bisnisnya secara efektif. Perusahaan yang menghasilkan laba
tinggi dapat meningkatkan kepercayaan para investor, sehingga investor berani berinvestasi di perusahaan
tersebut, terutama di tengah adanya penyebaran wabah covid-19 (Dewi, 2021).

Pandemi covid-19 pertama kali terkonfirmasi di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Penyebaran
covid-19 telah berdampak pada krisis ekonomi global, sehingga pemerintah telah menganalisa bahwa Krisis
ekonomi akibat pandemi covid-19 tentunya akan berdampak pada penurunan keuntungan dan kinerja keuangan
di berbagai jenis bisnis, salah satunya pada sektor industri barang konsumsi makanan dan minuman
(Kementerian Keuangan, 2020).
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Sektor industri barang konsumsi memiliki beberapa sub sektor salah satunya adalah sub sektor makanan
dan minuman. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman merupakan industri yang sangat strategis dan
berperan besar dalam pemulihan perekonomian meskipun pertumbuhannya melambat dibandingkan pada saat
kondisi normal. Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian RI, 2019). Pencapain Kinerja
selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi,
ekspor dan penyerapan tenaga kerja. Sub sektor makanan dan minuman diharapkan masih menjadi salah satu
sub sektor penopang pertumbuhan manufaktur dan perekonomian nasional pada tahun depan, karena itu
(Kementerian Perindustrian RI, 2021) telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan
daya saing industri makanan dan minuman nasional. Misalnya, dengan menjaga ketersediaan bahan baku dan
memfasilitasi pemberian insentif fiskal.

Indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu negara dalam satu periode tertentu dapat diukur
dengan menggunakan data PDB, baik dari PDB harga berlaku maupun harga konstan atau pertumbuhan PDB
(Badan Kebijakan Fiskal, 2021). Tolak ukur untuk mengetahui keadaan perekonomian suatu negara perusahaan
industri barang konsumsi dapat dilihat bahwa PDB sub sektor makanan dan minuman menunjukkan tingkat
harga berlaku yang mengalami peningkatan sedangkan pada pertumbuhan PDB mengalami penurunan yang
cukup drastis pada tahun 2020, hal ini disebabkan karena pegerakan perkembangan ekonomi Indonesia yang
kurang stabil akibat adanya pandemi covid-19.
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=== PDB Harga Berlaku 834,425.1 927,443.5 1,012,959. 1,057,000. 1,121,360.
Pertumbuhan PDB 9.23% 7.91% 7.78% 1.58% 2.54%

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)

Gambar 1. Nilai Dan Pertumbuhan PDB Sub Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2017-2021

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup lambat pada awal kuartal ketiga 2020 yakni
sebesar 3,49 persen yang mengakibatkan Indonesia jatuh ke jurang resensi, sedangkan pada tahun 2021
Indonesia sudah manpu menopang dalam pemulihan perekonomian (Kementerian Perindustrian RI, 2020).
Pemulihan ekonomi Indonesia semakin tumbuh optimis pada kuartal kedua tahun 2022 dengan pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,44 persen dari tahun ke tahun yang tercatat dengan pertumbuhan lebih dari 5 persen selama
tiga triwulan secara berturut-turut (Kementerian keuangan, 2022). Sektor industri barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman menjadi penopang dalam pemulihan perekonomian Indonesia, meskipun kontribusinya
cenderung menurun dari tahun ke tahun.

Tolak ukur dari segi kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan, karena dengan laporan
keuangan dapat terlihat baik atau tidaknya kondisi suatu perusahaan (Hilman, 2014). Laporan keuangan
merupakan catatan informasi keuangan perusahaan pada satu periode tertentu yang dapat digunakan untuk
menggambarkan Kinerja suatu perusahaan (Kasmir, 2019:30). Perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan
laba atau keuntungan agar dapat menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. Laba merupakan keuntungan
atau kelebihan pendapatan yang diperoleh perusahaan dari modal awal yang dikeluarkan (Dewi & Muslimin,
2021). Laba dapat dimaksimalkan melalui peningkatan penjualan produk dan meminimalkan biaya
operasional. Berikut merupakan gambar laba dan perubahan laba perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.
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Gambar 2. Laba dan Perubahan Laba Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2017-2021

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat nilai rata-rata laba dan perubahan laba pada sub sektor makanan
dan minuman mengalami fluktuatif disetiap tahunnya. Pada tahun 2020 mengalami penurunan hingga
menujukkan negatif sebesar -282.111 jutaan. Penurunan laba perusahaan makanan dan minuman yang drastis
di tahun 2020 disebabkan karena perlambatan ekonomi yaitu adanya pandemi covid-19 yang melanda beberapa
negara didunia termasuk di Indonesia sehingga mengakibatkan terjadinya krisis ekonomi secara global,
tingginya nilai tukar yang menyebabkan kenaikan harga barang, dan peningkatan beban usaha yang lebih tinggi
dari pertumbuhan penjualan.

Laba yang mengalami fluktuatif dapat menyebabkan perubahan laba pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman. Perubahan laba merupakan peningkatan ataupun penurunan laba (Suharti dan Kalim,
2019). Semakin besar tingkat laba, maka semakin baik produktivitas suatu perusahaan. Laba sangat penting
bagi perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahan tersebut (Ardiany, 2019). Keberhasilan perusahaan
dapat dilihat dari kinerja manajemen dalam menghasilkan laba dimasa yang akan datang dan dapat dijadikan
tolak ukur oleh para investor dan kreditor (Kasmir, 2019:66).

Perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya dapat dilihat dari kesehatan keuangan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan. Hal ini didukung
dengan penelitian (Eforis & Seyani, 2021) yang menyatakan bahwa dalam melihat kesehatan keuangan untuk
memprediksi perubahan laba perusahaan diperlukan analisis laporan keuangan dengan melakukan perhitungan
rasio keuangan.

Rasio keuangan adalah alat untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan data perbandingan yang
ditulis dalam laporan keuangan, seperti laporan neraca, laba rugi, dan arus kas dalam satu periode tertentu.
Rasio Keuangan berfungsi sebagai tolak ukur untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Analisis
ini dapat digunakan untuk memperlihatkan kondisi dan kinerja perusahaan secara komprehensif dan mendalam
(Kasmir, 2019:68). Indikator yang dapat memengaruhi pencapaian perubahan laba yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabiltas, hal ini didukung oleh (Kieso, et al., 2018:26) untuk
menganalisis laporan keuangan dalam perubahan laba, dapat menggunakan rasio yang diklasifikasikan menjadi
empat jenis, yaitu : rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Rasio likuiditas dapat dilakukan untuk beberapa periode
sehingga terlihat perkembangan likuiditas dari tahun ke tahun (Kasmir, 2019:110). Rasio aktivitas merupakan
rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki. Rasio
aktivitas mengasumsikan bahwa sebaiknya harus ada keseimbangan yang tepat antara penjualan dan berbagai
unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya (Kasmir, 2019:114). Rasio solvabilitas
merupakan rasio yang mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Besarnya beban utang
yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan
modal sendiri (Kasmir, 2019:113). Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan atau laba dalam periode tertentu. Rasio ini dapat menunjukkan tingkat
efektivitas pada suatu perusahaan (Kasmir, 2019:114).

Penelitian ini direplikasi dari penelitian (Rahmawati & Hasanuh, 2021), (Insan & Ita, 2021),
(Syahwildan, 2019), dan (Pattiasina et al., 2018) yang menguiji rasio keuangan terhadap perubahan laba namun
menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara peneliti satu dengan yang lain, terdapat penambahan variabel
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dalam penelitian ini yang menggunakan 4 rasio keuangan yaitu: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas, sedangkan penelitian yang sebelumnya hanya menggunakan beberapa
rasio, adanya perbedaan proksi yang digunakan dalam penelitian ini disetiap rasio keuangan.

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka dapat di tarik rumusan masalah terkait pengaruh rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas terhadap perubahan laba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan
perubahan laba. menganalisis rasio likuditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas berpengaruh
terhadap perubahan laba, sehinngga hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H;: Rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap perubahan laba.
H,: Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap perubahan laba.
Hs;: Rasio solvabilitas berpengaruh negatif terhadap perubahan laba.
H,: Rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap perubahan laba.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal.
Pendekatan asosiatif kasual adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel
atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel independen dan
variabel dependen (Sugiyono, 2019:65). Populasi adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 41 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan cara mengkriteriakan yang telah ditentukan
peneliti (Sanusi, 2017:95). Berikut kriteria pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
(1). perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021, (2). perusahaan
yang konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangan audit secara rutin di BEI tahun 2017-2021, (3).
perusahaan yang menyajikan data secara lengkap yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian. Sehingga
jumlah perusahaan yang dijadikan sampel berjumlah 24 perusahaan dengan jumlah data observasi 120. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang dipublikasikan melalui situs resmi BElI www.idx.co.id. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Prosedur yang akan dilakukan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: (1). data laporan keuangan perusahaan diambil melalui
situs resmi BEI www.idx.co.id. (2). data tersebut dikriteriakan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
oleh peneliti, (3). data tersebut diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, (4). data tersebut dapat dianalisis
dengan menggunakan regresi linier berganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi suatu data (Ghozali, 2016:19). Analisis
statistik deskriptif pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Likuiditas 120 A5 15.82 2.8023 2.93551
Aktivitas 120 24 4,57 1.2236 73131
Solvabilitas 120 .00 5.34 4938 .54661
Profitabilitas 120 -.34 .94 .0778 14913
Perubahan Laba 120 -28.20 50.36 .0316 5.91325
Valid N (listwise) 120

Sumber: Data Diolah (2023)
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Ada dua cara yang digunakan untuk menentukan data tersebut berdistribusi normal atau
tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic (Ghozali, 2017: 127). Analisis grafik yang digunakan pada
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penelitian ini dengan melihat grafik histogram dan grafik p-p plot, sedangkan uji statistik yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov.

Tabel 2. One Sample Kolmogrov-Smirnov
Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. 5.78427397
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 294
Positive .294
Negative -.284
Test Statistic .294
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai asymp. sig. one sample kolmogrov-
smirnov sebesar 0,00. Data residual dalam uji regresi tidak berdistribusi normal, karena nilai signifikasinya
lebih kecil dari 0,05. Salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk mengatasi data yang tidak berdistribusi
normal yaitu dengan menghilangkan beberapa data yang diidentifikasi sebagai outlier untuk mendapatkan
model regresi yang berdistribusi normal. Hal ini didukung oleh (Suliyanto, 2011:79) yang menyatakan bahwa
cara mengatasi data yang tidak berdistribusi normal dengan menghapus data outlier.

Data outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat berbeda jauh dari pengamatan
dan muncul dalam bentuk nilai yang ekstrim (Ghozali, 2018:45). Data outlier dilakukan dengan melihat grafik
box plot, angka diluar box plot merupakan angka ektrim yang harus dihilangkan, terdapat 39 data ekstrim yang
harus dihilangkan sehingga data penelitian yang berdistribusi normal berjumlah 81 data.

Tabel 3. One Sample Kolmogrov-Smirnov (Setelah Penghapusan Outlier)
Unstandardized

Residual
N 81
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation .50145315
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .051
Negative -.039
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai asymp. sig. one sample kolmogrov - smirnov sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari
tingkat signifikasi sebesar 0,05. Hasil ini juga didukung dengan hasil grafik histogram dan grafik normal
probability plot yang terdapat pada gambar 3 dan gambar 4.

Histogram
Dependent Variable: Perubahan Laba
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Sumber: Data Diolah (2023)
Gambar 3. Histrogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Perubahan Laba
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Sumber: Data Diolah (2023)
Gambar 4. Normal Probability Plot

Uji Multikolinearitas

Uji multikoleniaritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen, model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antara variabel independen
(Ghozali, 2018:107). Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF) yang terdapat pada masing-masing variabel, jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10
maka dikatakan tidak terjadi multikolineritas. Hasil uji multikolineritas diperoleh bahwa semua variabel
independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi
gejala multikolinieritas.

Tabel 4. Uji Multikolineritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Likuiditas 431 2.318
Aktivitas 742 1.349
Solvabilitas 443 2.259
Profitabilitas .700 1.428

Sumber: Data Diolah (2023)
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu periode t (sekarang) dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), model regresi
yang baik adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi (Ghozali, 2018:111). Ada atau tidaknya autokorelasi
peneliti menggunakan uji Durbin-Watson. Data dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika nilai dw > du dan
(4-du) > dw atau dapat ditunjukkan dengan du < dw < (4-du) (Gozali, 2017:93). Hasil uji autokorelasi dapat
dilihat pada tabel dibawah in yangi menyatakan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,617. Nilai du dalam
persamaan regresi ini sebesar 1,7438 dan nilai 4-du sebesar 2,2562 yang artinya nilai dw lebih kecil dari nilai
du atau dapat dikatakan 1,7438 (du) > 1,617 (dw) < 2,2562 (4-du), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini menunjukkan adanya autokorelasi.

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 4972 247 207 .51448 1.617

Sumber: Data Diolah (2023)

Menurut (Gujarati, 2011), ada beberapa cara untuk mengobati data yang terjadi autokorelasi yaitu
dengan cara: (1). tentukan apakah autokorelasi yang terjadi merupakan pure autocorrelation dan bukan karena
kesalahan spesifikasi model regresi. Pola residual dapat terjadi karena adanya kesalahan spesifikasi model yaitu
ada variabel penting yang tidak dimasukkan kedalam model atau dapat juga karena bentuk fungsi persamaan
regresi tidak benar, (2). jika yang terjadi adalah pure autocorrelation, maka solusi autokorelasi adalah dengan
mentransformasi model awal menjadi difference.

Cara untuk mengobati data yang terkena autokorelasi peneliti menggunakan cara dengan
mentransformasi model awal dengan model difference. Ada beberapa langkah yang peneliti gunakan untuk
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mengobati data yang terkena autokorelasi sebagai berikut: (1). menentukan nilai p dan berdasarkan Gujarati
(2011), cara untuk mengestimasi nilai p dapat dilakukan dengan menggunakan d statistik dengan rumus p = 1-
d/2, (2). melakukan transformasi data observasi kedua dan seterusnya dengan cara Y;= Y;— (p * Y;- 1) atau
Yoaris 2= Yoaris 2 — Pbaris 2 * Yparis 1), (3)- melakukan transformasi data khusus observasi pertama (t-1)
dengan cara Y- 1=Y,— 1 *V 1 - p? atau Yy gris 1 = Yoaris1 * V1 - p2.

Hasil uji autokorelasi dengan data yang sudah ditransformasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini yang
memperoleh nilai dw sebesar 2,031. Nilai du dalam persamaan regresi ini sebesar 1,7438 dan nilai 4-du sebesar
2,2562 yang artinya nilai dw lebih besar dari nilai du dan dw lebih kecil dari 4-du atau dapat dikatakan 1,7438
(du) < 2,031 (dw) < 2,2562 (4-du), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 6. Uji Autokorelasi (Setelah Transformasi)

Model R R Square Adjusted Std. Error of Durbin-Watson
R Square the Estimate
1 5012 251 211 .50590 2.031

Sumber: Data Diolah (2023)

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137).
Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan Scatter
Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu SRESID dengan residualnya ZPRED dan uji Glejser
(Ghozali, 2017: 49). Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel yang
menunjukkan bahwa ada variabel yang terkena heterokedastisitas yaitu variabel aktivitas yang mendapatkan
hasil nilai signifikasi sebesar 0,012, hal ini dikarenakan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05.

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1  (Constant) 410 .226 1.816 .073
Likuiditas -.061 .045 -.217 -1.361 178
Aktivitas 189 .073 313 2.569 .012
Solvabilitas -.116 297 -.062 -.391 .697
Profitabilitas -.871 .618 =177 -1.411 162

Sumber: Data Diolah (2023)

Gejala terjadinya heteroskedastisitas disebabkan karena adanya data outlier, sehingga data outlier
tersebut harus dihilangkan untuk mengatasi terjadinya heterokedastisitas (Suliyanto, 2011:79). Cara untuk
mengobati uji heterokedastisitas peneliti menggunakan teknik outlier dalam melakukan regresi berganda pada
data penelitian ini, terdapat 7 data ekstrim yang harus dihilangkan sehingga data penelitian yang terbebas dari
penyakit heterokedastisitas berjumlah 74 data. Hasil uji heterokedastisitas setelah menghilangkan data outlier
menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
sudah lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan model regresi setelah penghapusan data outlier tersebut,
tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
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Tabel 8. Uji Heterokedastisitas (Setelah Penghapusan Outlier)

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 482 .184 2.623 .011
Likuiditas -.081 .050 -.238 -1.619 110
Aktivitas .158 .085 .218 1.858 .067
Solvabilitas -.203 .302 -.096 -672 .504
Profitabilitas -1.242 .890 -.199 -1.396 167

Sumber: Data Diolah (2023)
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap perubahan laba. Hal ini dapat dilihat pada tabel hasil analisis
regresi linier berganda dibawah ini.

Tabel 9. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1  (Constant) .054 408 131 .896
Likuiditas -.058 .081 -.110 -724 471
Aktivitas -.016 133 -.014 -.118 .906
Solvabilitas -.457 538 -127 -.849 .398
Profitabilitas 4.468 1.117 476 4.000 .000

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Perubahan laba (Y) = 0,054 (a.) — 0,058 (X4) — 0,016 (X;) — 0,457 (X3) + 4,468 (X4) + €
Uji T (Uji Signifikan Parameter Individual)

Berdasarkan dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t;,p; Sebesar 1,66515. Nilai t_hitung
pada variabel pertama rasio likuiditas sebesar -0,724 dengaan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,471.
Artinya nilai thityng< traperatau -0,724 < 1,66515, dan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 0,471 >
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap perubahan
laba.

Variabel rasio aktivitas menyatakan bahwa nilai €yt gSebesar -0,118 dengaan nilai signifikasi yang

dihasilkan sebesar 0,906. Artinya nilai tpityng< teaperatau -0,118 < 1,66515, dan nilai signifikasi lebih besar
dari 0,05 atau 0,906 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial rasio aktivitas tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba.

Hasil uji T variabel rasio solvabilitas terhadap perubahan laba memperoleh nilai tp, ¢y, gSebesar -0,849

dengaan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,398. Artinya nilai tp;tyng< traperatau -0,849 < 1,66515,
dan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 0,398 > 0,05. Hal ini berarti secara parsial rasio solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba.

Variabel rasio profitabilitas memilki nilai p;¢yngsebesar 4,000 dengaan nilai signifikasi yang

dihasilkan sebesar 0,000. Artinya nilai tp;tyng> traperatau 4,000 > 1,66515, dan nilai signifikasi lebih besar
dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, sehingga dapat diketahui bahwa secara parsial rasio profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap perubahan laba.

Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2017:21). Menurut (Ghozali, 2016:95-96) model regresi
dengan satu variabel independen koefisien determinasi ditunjukan dengan nilai R Square dan untuk model
regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel independen koefisien determinasi ditunjukan dengan nilai
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Adjusted R Square, sehingga dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini yang menunjukkan bahwa pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,207 artinya persentase rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio
profitabilitas terhadap perubahan laba sebesar 20,7%, sedangkan sisanya sebesar 79,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 10. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 497 247 .207 51448

Sumber: Data Diolah (2023)
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Perubahan Laba
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas yang diproksikan current ratio tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba, karena nilai rata-rata current ratio sebesar 2,08 yang mana nilai tersebut
berada diatas nilai standar industri sebesar 2% (Kasmir, 2018:135). Artinya dari periode pengamatan penelitian
ini banyak nilai current ratio pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang berada diatas nilai
standar industri.
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4,000,000,000,000
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Sumber: Data Diolah (2023)

Gambar 5. Kompomen Aktiva Lancar

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa ketidakmampuan variabel rasio likuiditas yang
diproksikan current ratio sebagai dasar untuk menentukan naik turunnya perubahan laba karena perusahaan
makanan dan minuman pada tahun penelitian ini memiliki nilai persediaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan komponen aktiva lancar lainnya. Besarnya nilai persediaan ini dapat meningkatkan current ratio tetapi
tidak dapat menghasilkan laba, karena akan memperbesar kemungkinan kerugian akibat kerusakan bahan baku,
turunnya kualitas bahan dan lain-lain.

Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh (Hery, 2018:152) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki current ratio yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset
lancar yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki
current ratio yang tinggi, belum tentu perusahaan tersebut dikatakan baik. Sebagaimana yang telah disinggung
diatas, current ratio yang tinggi dapat terjadi karena kurang efektifnya manajemen kas, piutang dan
persediaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zahara & Kardi, 2022);
(Carissa, 2021); (Jie & Pradana, 2021); (Rahayu, 2021); dan (Anisa & Sasongko, 2019) yang menyatakan
bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman berusaha untuk memiliki asset lancar yang melebihi dari
kewajiban lancar perusahaan, sehingga perusahaan dapat memenuhi beban kewajiban lancar dengan asset
lancar yang dimilikinya. Perusahaan juga harus lebih efektif dalam mengelola asset lancar yang dimiliki mulai
dari kas, piutang dan persediaan, sehingga perusahaan dapat meningkatkan penjualan untuk menghasilkan laba
dan dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya yang dapat memengaruhi perubahan laba.
Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan Laba

Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas yang diproksikan total asset turnover tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba. Menurut (Kasmir, 2018:186) nilai standar industri untuk total asset
turnover adalah 2 kali. Nilai rata-rata total asset turnover dalam penelitian ini sebesar 1,15 yang mana nilai
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tersebut berada dibawah standar nilai industri, artinya dari beberapa tahun pengamatan penelitian ini rata-rata
nilai total asset turnover pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman berada dibawah nilai standar
industri.
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Sumber: Data Diolah (2023)

Gambar 6. Perbandingan Penjualan dan Asset Perusahaan

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan besar kecilnya tingkat total asset turnover tidak
memengaruhi perubahan laba, hal ini disebabkan perusahaan tidak dapat memutarkan total asset yang dimiliki
perusahaan untuk meningkatkan penjualan karena asset yang dimiliki lebih besar jika dibandingkan dengan
penjualannya, khususnya di tahun 2020-2021. Komponen yang mendominasi dari sisi asset lancar adalah
persediaan, sedangkan dari sisi asset tidak lancar adalah asset tetap.

Hasil ini tidak sejalan dengan teori (Harahap, 2018:301) menjelaskan bahwa total asset turnover yang
melibatkan asset lancar dan asset tidak lancar, dimana semakin besar total asset turnover, maka semakin efektif
perusahaan untuk memanfaatkan seluruh asset perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Semakin cepat
perputaran asset maka laba yang dihasilkan akan semakin besar juga dan dapat meningkatkan perubahan laba.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Septiyarina, 2022); (Carissa, 2021);
(Rahayu, 2021); (Ramadhan & Jamal, 2021); dan (Kusoy, 2020) yang menyatakan bahwa total asset turnover
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Rasio aktifitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman harus dapat memanfaatkan total asset
yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan, karena apabila perputaran total asset lebih cepat maka laba bersih
yang dihasilkan akan semakin meningkat dan akan berdampak pada perubahan laba perusahaan.

Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Perubahan Laba

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang diproksikan debt to asset ratio
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Hal ini disebabkan karena nilai rata-tata debt to asset ratio
mencapai 0,42 yang mana nilai tersebut diatas dari nilai standar industri, artinya dari periode pengamatan
penelitian ini banyak nilai debt to asset ratio perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang berada diatas
nilai standar industri. Nilai standar industri untuk debt to asset ratio adalah 0,35 (Kasmir, 2018:157).
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Gambar 7. Perbandingan Kewajiban dan Asset Perusahaan
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa ketidakmampuan debt to asset ratio dalam
memengaruhi perubahan laba dikarenakan utang pada perusahaan yang terlalu banyak sehingga perusahaan
tidak dapat mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi debt to asset ratio maka perubahan laba yang
diperoleh perusahaan semakin rendah. Hal ini dikarenakan debt to asset ratio yang tinggi menunjukkan
proporsi kewajiban perusahaan lebih besar dari pada asset yang dimiliki perusahaan khususnya ditahun 2021,
sehingga risiko yang ditanggung perusahaan semakin besar karena adanya kewajiban perusahaan untuk
membayar beban bunga yang berdampak pada berkurangnya laba dan tidak dapat memengaruhi perubahan
laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Hery, 2016:166) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki nilai debt to asset ratio yang tinggi artinya asset yang didanai oleh utang cukup besar, sehingga
perusahaan akan semakin sulit untuk mendapatkan tambahan pinjaman dana yang dikhawatirkan perusahaan
tidak akan menutupi utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Linda, 2022); (Jie & Pradana, 2021); (Carissa, 2021); (Rahayu, 2021); dan
(Maulidya, 2019) yang menyatakan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman harus dapat mengimbangi besaran nilai total utang
dengan total asset yang dimilikinya dan dapat memutarkan asset dalam meningkatkan penjualan. Apabila nilai
total utang lebih kecil dibandingkan nilai total asset maka beban perusahaan yang ditanggung perusahaan juga
semakin sedikit, sehingga akan memungkinkan perusahaan dalam meningkatkan laba yang akan memengaruhi
perubahan laba perusahaan.

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Perubahan Laba

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sub sektor makanan dan minuman dapat mengubah
penjualan menjadi laba bersih dengan cara meningkatkan penjualan produk kepada masyarakat dan mengelola
biaya operasional secara efektif, sehingga dapat meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima perusahaan. Semakin tinggi net profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan
yang tinggi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga dapat memengaruhi perubahan laba.
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Gambar 8. Penjualan Tahun 2017-2021

Berdasarkan gambar diatas rasio profitabilitas yang diproksikan net profit margin berpengaruh terhadap
perubahan laba karena penjualan perusahaan makanan dan minuman mengalami fluktuatif, dimana pada tahun
2017-2021 rata-rata penjualan mengalami peningkatan meskipun ditahun 2020 rata-rata penjualan mengalami
penurunan. Tingkat net profit margin yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang produktif sehingga
dapat meningkatkan daya tarik bagi para investor untuk menginvestasikan modalnya dan mengharapkan
pengembalian yang tinggi dari modal yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori (Kasmir, 2019:200) yang menunjukkan bahwa net profit margin
merupakan rasio yang menunjukan berapa besar presentase laba bersih yang diperoleh dari penjualan. Semakin
tinggi net profit margin maka investor semakin menyukai perusahaan tersebut karena menunjukkan
kemampuan perusahaan yang tinggi dalam menghasilkan laba bersih atas penjualan tertentu. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suraya et al., 2022); (Ningsih & Utiyati, 2020);
(Syahwildan, 2019); (Handayani & Nugroho, 2018); dan (Nissa & Utiyati, 2018) yang menyatakan bahwa net
profit margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba.

Perusahan dalam penelitian ini harus dapat terus meningkatkan tingkat penjualan untuk menghasilkan
laba, karena net profit margin yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang produktif sehingga
akan meningkatkan daya tarik bagi para investor untuk menanamkan modalnya dan mengharapkan adanya
return yang tinggi dari modal yang dimilikinya.
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas,
dan rasio profitabilitas terhadap perubahan laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling yang diperoleh 24 perusahaan selama lima tahun pengamatan dengan 120 sampel
observasi, namun setelah dilakukan uji outlier, maka sampel perusahaan menjadi 81 sampel observasi.

Berdasarkan hasil pengujian data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1). rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, karena pada tahun penelitian
ini memiliki jumlah asset lancar yang lebih besar dari pada kewajiban lancar yang milikinya, (2). rasio aktivitas
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, karena total asset perusahaan yang dimiliki lebih besar jika
dibandingkan dengan penjualannya, (3). rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, karena
total kewajiban pada perusahaan yang terlalu banyak dibandingkan dengan total asset sehingga perusahaan
tidak dapat mengoptimalkan asset yang dimiliki untuk menutupi utangnya, (4). rasio profitabilitas berpengaruh
positif terhadap perubahan laba karena perusahaan dapat meningkatkan penjualan untuk menghasilkan laba
sehingga dapat memengaruhi perubahan laba. Berdasarkan penelitian ini perusahaan harus lebih efektif dalam
mengelola asset lancar untuk memenuhi kewajiban lancar yang dimiliki, sehingga asset lancar yang dimiliki
perusahaan dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan atas persediaan dan mengurangi asset yang kurang
produktif, sehingga dapat meningkatkan laba dan memengaruhi perubahan laba.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan terdapat
keterbatasan diantaranya: (1). rasio yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor
makanan dan minuman banyak yang memiliki data ekstrim dalam setiap perubahannya, (2). data yang
diperoleh dari sumber yang digunakan terdapat banyak perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pengambilan
sampel yang ditentukan dalam penelitian ini, sehingga mengurangi jumlah sampel penelitian yang digunakan,
(3). proksi yang digunakan pada masing-masing variabel, (4). nilai uji koefisien determinasi R?dalam
penelitian ini hanya sebesar 0,207 yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sebesar 20,7% dan nilai ini masih termasuk rendah.

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut: (1). bagi peneliti yang akan melakukan penelitian
dengan topik yang serupa diharapkan dapat menggunakan tahun yang lebih baru sehingga penelitian lebih up
to date dengan latar belakang penelitian (2). penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan proksi yang
digunakan berdasarkan keadaan laporan keuangan perusahaan, sehingga data yang digunakan tidak terlalu
ekstrim untuk diolah, (3). peneliti merekomendasikan untuk menambahkan beberapa proksi yang dapat
memengaruhi perubahan laba, seperti quick ratio, working capital turnover, debt to equity ratio, return on
equity, dan dapat memasukkan faktor-faktor ekonomi lainnya seperti inflasi, tingkat bunga, analisis dupont,
ukuran perusahaan (size effect) yang mungkin berpengaruh terhadap perubahan laba dan sebagainya.
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